DUNIA HANTU, MISTIK, DAN WISATA SPIRITUAL DI

 PESISIR SELATAN by Suwardi, -
Jurnal Pene/itianHumaniora,Vol.12,No. I, April 2007:86-103






TheJavanesein the southcoastelarea to the northcoastelarea gets
difficultiesleavingthe world of ghost, mysterious.and the Kejawen
mysticalculture.Indeed,theJavanesein themountainrangeand in the
centerof thecity, thereare manypeoplewho havethesametradition.
Unfortunately,the ancestors'stradition is often disparageand less
appreciateasanassetsofuniqueculture.
This researchaims to give the understandingethnographicanalyticto
wordtheworldof ghostexistence.Takingparticipantobservationandin-
depthinterviewto the informantsnowba//inglyheldthedatacollection.
The researchresult describesthe convictionto the world of ghost.
mysterious,and Kejawen mysticalculture in the south coastelarea,
happensbecauseofa negotiationprocessof thespirit.Thisphenomenonis
being done becausethere is a conviction that the spirit can give
advantagesandalsocalamity.Thecemeterycentralofworshiptothespirit
is KanjengRatuKidul,astheQueenofthespirit in thesouthbeach.Thatis
whythepeoplein thesouthcoastalareamakean approachto thespirit
throughKejawenmysticaltradition.Thesemysticaltraditionapparently
attracttouristseventhoughit hasn'tbeendevelopedoptimallyyet.Among
themysticaltraditionwhichis still donebythefollowersare: (/) Labuhan.
(2)SedekahLaut,and(3)RitualMagi in GunungLanang
Fromtheamountof ritual,apparentlyhasa potentialas theculturaltour
packagewhichis proper to be sold Because,generallythetouristswill
find, curious,andwantto knowcircumstanceswhichis not inplain view.
















































































































































































































































PanembahanSenapati.katanyabisa berjalan di atasair. Ice
tengah samodra. kan tak masuk akal. tapi saya masih
meyakinihal itu ada. Sayayakin dulu begitu.katanyaorang
dulu sakti-sakti.
Kisahmististersebut,melukiskankesakralanmitosRatu
Kidul. Oia dianggapmemilikikekuatangaib.Oia pulayang
menjadirajasHuman,yaituhantudipantaiselatanJawa.Siluman
ini akan membantudan mencelakakanmanusia,tergantung
negosiasiyangdilakukan.Karenaitu,untukmenyenangkanhati
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diserahkankepadajuru kunci.Padasaatitu juru kunciakan
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selatan.Hal ini jugasebagaipengorbanankepadapenguasal ut
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padaMalem I Sura tidak memberikansesajidi Parangkusuma.
Masyarakatselalumelakukansesajiapabilasedangmempunyai
hajat,karenatakutkalauada gangguandari prajuritroh halus.
Prajurit-prajurituyangmerekayakinisebagaihantu.Jika mereka


























mengacupadatradisi.Wisatamistik di sini justru ingin
mengembangkanagent of development.Maksudnya,
denganritualitu,biarlahmasyarakatluasyangberpotensi





















juga masihdipelajaridi negaranya.Dari ritual itu, merekadapat
mengingat-ingattradisi nenekmoyang,termasuktradisi orang
























Denganarah inovasi sepertiitu, diharapkandapat
menggugahkemauanpelakumistik,terutamagenerasimudauntuk
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